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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Awal Penelitian
1. Kondis Siswa

Proses pembelajaran IPA di kelas IV MI As-Sholahiyikecamatan
Warungkondang kabupaten Cianjur selama ini dirasablgh siswa sebagai
pelajaran yang sulit. Siswa menunjukan sikap yamgarkg antusias ketika
mendapat pelajaran IPA, sehingga pemahaman terhagdpri IPA sangat
dirasakan kurang.

Kondisi di atas memberikan sebuah indikasi bahwa sghtu hal yang
kurang tepat dalam proses pembelajaran. Penetitiaah memberikan gambaran
bahwa masalah utama yang terjadi pada siswa MIhda8iyah adalah terletak
pada porses pembelajaran yang selama ini terlapubat pada guru.

Berdasarkan nilai hasil belajar yang diperoleh pseaester 1 ulangan
harian 1, materi pokok pengertian benda nilai rata- kelas 56,6 dengan
ketuntasan secara klasikal 30,6%. Ulangan hariama®ri pokok macam-macam
benda nilai rata-rata kelas 43,4 dengan ketuntsseara klasikal 5,3%. Ulangan
harian 3, materi pokok perubahan benda nilai rat@-rkelas 66,3 dengan
ketuntasan secara klasikal 59,5%. Dari ketiga w@arigarian tersebut, jika diambil
rata-rata maka diperoleh angka hasil belajar 5®8gdn rata-rata ketuntasan

klasikal 31,8%. Berikut hasil observasi awal datai mlangan harian 1,2 dan 3 :



Tabel 4.3
Nilai Ulangan Harian 1 - 3 Mata pelajaran | PA
No Nama Peserta Didik L/R UH 1 UH 2 UH B Rata2
1. | MUH FALAHUDIN L 50 29 75 51,3
2. | YAYANG FARIS L 67 45 72 61,3
3. | MASRIFAH P 61 30 75 55,3
4. | AHMAD SANDI L 61 53 63 59,0
5. | IYAS MUH YASIN L 69 43 82 64,7
6. | DANI SAEPUDIN L 70 63 75 69,3
7. | NUNUNG SOLIHAT P 57 45 72 58,0
8. | YUSUF SUPYANI L 62 52 64 59,3
9. | FITRI FATMALA P 61 35 48 48,0
10. | DEDE SUPRIYANDI L 70 47 73 63,3
11. | AHMAD DANI SETIADI L 54 28 31 37,7
12. | ILHAM RAMDHANI L 66 74 76 72,0
13. | MIA KUSUMAWATI P 69 30 70 56,3
14. | SITI NURROHMAH P 55 35 40 43,3
15. | IMAS MASLIAH P 75 51 77 67,7
16. | DENDI RAMDHAN L 63 18 - 40,5
17. | MUH FIRMAN INDRA L 53 50 68 57,0
18. | NENI RAMADAYANTI P 79 44 81 68,0
19. | FATMA SITI SAKINAH P 67 58 75 66,7
20. | JAFAR SODIK L - 64 86 75,0
21. | ARIS GUNAWAN L 64 36 71 57,0
22. | YENI SITI MARYAM P 48 49 78 58,3
23. | MUH MULYADI L 48 33 62 47,7
24, | MUH SUBHAN SOBANDI L 49 68 81 66,0
25. | DWI MARYANTO L 42 44 50 45,3
26. | AGUNG ABDULLAH L 42 31 41 38,0
27. | TATAN SUTANDI L 68 56 82 68,7
28. | AAH NURUL HADI L - 31 57 44,0
29. | YUSUF HAMDANI L 36 20 62 39,3
30. | DINDAWATI P 70 54 70 64,7
31. | ASEP SOLIHIN L 42 36 59 45,7
32. | AHMAD ZAENUDIN L 43 37 74 51,3
33. | DEDE EVAR P 35 43 65 47,7
34. | SADAM FAUZAN N L 47 27 48 40,7
35. | MUH DZIKRI ILHAMI L 41 41 78 53,3
36. | DINI NURHAYATI P 55 55 58 56,0
37. | HELMI AGUSTIAN L 50 56 64 56,7
38. | AHMAD MAULANA L 47 38 51 45,3
Jumlah 2036 1649 2454 2099,5
Rata-rata 56,6 43,4 66,3 55,3
Ketuntasan Klasikal (%) 30,6 53 59,5 31,8
Siswa Belum Tuntas Belajar (%) 69,4 94,7 40,5 68,2

Standar Ketuntasan Minimal : 65
Ketuntasan Klasikal Minimal : 85%
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Observasi yang dilakukan pada hari selasa, 9 N2&ED diketahui bahwa
peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pemtzeta) dan selalu ada peserta
didik yang terlibat berbicara dengan teman sebarajiu dengan teman yang
tempat duduknya berdekatan. Selama observasi ppEabelajaran di kelas
diketahui bahwa ada sekitar 7-8 peserta didik €t8141% peserta didik) yang ter-
libat berbicara bersama teman sebangku atau betsamaa yang kebetulan dekat
tempat duduknya ketika mereka tidak diperhatikeehajuru. Sedangkan dari
pengamatan peneliti, isi pembicaraan adalah beacanthr peserta didik, sebab
peserta didik-peserta didik yang terlibat pembiaaraaling tertawa, dan hal ter-
sebut dilakukan oleh peserta didik selama kurabdh lega sampai empat menit
tanpa memperhatikan guru. Padahal pada saat tégaimusedang berbicara me-
ngenai materi pelajaran.

Persoalan pokok yang dialami kelas berdasarkada-fakta di atas adalah
nilai pencapaian hasil belajar peserta didik yaragimbelum memenuhi standar
sekolah, yaitu nilai hasil belajar peserta didikodivah 65,0 (Standar Ketuntasan
Minimal) yang ditentukan oleh sekolah tersebut kmhata pelajaran IPA. Berda-
sarkan Standar Kompetensi Lulusan, "setiap pes@it harus menunjukkan ke-
mampuan belajar secara mandiri sesuai dengan pgterg dimilikinya”, BSNP
(2006:2). Akan tetapi peneliti menemukan kenyatdidapangan bahwa pembela-
jaran bersifateacher centered. Terdapat kesenjangan antara kenyataan di lapang-

an dengan ketentuan yang dituangkan di dalam B&XRketentuan sekolah.
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Fakta hasil observasi 57,8% peserta didik tidaka®bekerjasama dalam
kelompok belajar. Di dalam kelas ketika oleh guibedtuk kelompok belajar,
jumlah anggota kelompok yang dibentuk oleh gurlalieanyak, posisi duduk-
nya juga menyebabkan kerja kelompok peserta diddktoptimal, peserta didik
tidak dapat berkomunikasi bersama anggota kelomokiengan baik sehingga
tujuan dibentuk kelompok belajar menjadi sulit &grai.

Rendahnya keterampilan proses dan hasil belagwasperlu diupayakan
pemecahannya, karena jika terjadi secara berlarut-$iswa akan berpikir bahwa
IPA adalah pelajaran hapalan dan membosankan. Gamiia menunjukkan
betapa pentingnya untuk membuat siswa memiliki rketpilan proses dan
meningkatkan hasil belajar kognitifnya.

Hasil observasi awal di atas sangatlah pentinglkumbiembuat siswa
memiliki keterampilan proses dan meningkatkan hasifjar kognitifnya, maka
penulis akan melakukan penelitian dengan menggunakases pembelajaran
yang dapat memfasilitasinya, karena mengajar bulkkamata persoalan
menceritakan dan belajar bukanlah konsekuensi di®ndari perenungan
informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerluketerlibatan mental dan
kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaantaéimiak akan membuahkan
hasil belajar yang bermakna. Proses pembelajarag yp@mbuahkan hasil belajar

yang bermakna adalah kegiatan belajar aktif.
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2. Kondis Guru

Berdasarkan hasil observasi dari serangkaian kegiembelajaran yang
dilakukan peneneliti pada masa masa sebelumnyeglipemerasa bahwa
pembelajaran lebih banyak bersifat mentransferkatern pelajaran kepada
peserta didik dalam membelajarkan peserta didikingga pembelajaran sifatnya
masih banyak terpusat pada gueacher centered).

Berdasarkan hasil tanya jawab peneliti dengan dam yang sering
mengamati proses pelaksanaan pembelajaran yandjtiplk@kan selama ini,
dapat diketahui bahwa peneliti belum menerapkan etamddel pembelajaran
yang memacu siswa menjadi aktif secara maksimatlar®@kan dari hasil
perbincangan dengan Bapak Kepala Madrasah, daketadui bahwa model-
model pembelajaran yang membuat siswa menjadijakaihg diterapkan.

3. Kondis Madrasah Ibtidaiyah As-Sholahiyah

Adapun lokasi yang dijadikan subjek penelitian iadalah Ml
Assholahiyah Warungkondang Cianjur, yang beralain&ip. Cipadang Kalapa
Desa Cikaroya Kecamatan Warungkondang KabupatemjuCia Ml As-
Sholahiyah terletak sekitar 1,5 Km dari pusat kestam dan 12 km dari pusat
ibukota kabupaten. MI As-Sholahiyah adalah jenjpegdidikan dasar setara SD
yang berada dibawah Yayasan Pendidikan Al-lkram diBawah pengelolaan
kementerian agama kabupaten Cianjur. Ml As-Shodhiynemiliki 6 ruang
bangunan 10 orang guru dan 270 siswa, akan teteqy ynenjadi subjek dalam

penelitian ini sebanyak 38 siswa yang terdiri @érlaki-laki dan 12 perempuan.
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B. Deskrips Hasll Pendlitian Siklus|
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan pada siklus | disusun berdasarkan stasil awal yang
dilakukan pada siswa kelas IV dengan melakukan geatan terhadap
karakteristik pemahaman siswa akan pelajaran IRAardpkan pada siklus |
siswa dapat mengembangkan pola pikir dengan maunt@mmpu melakukan
percobaan-percobaan dan penelitian terhadap npalejaran IPA

Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru sebpgaeliti pada siklus
| adalah menyusun rencana pembelajaran, melakudemtifikasi masalah dan
merencanakan langkah-langkah yang akan dilaksana&ada siklus I, membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, menentukan pakaisan yang akan di
jadikan materi bahasan pada penelitian, mengembangkenario pembelajaran,
menyiapkan sumber belajar, mengembangkan format luasia dan

mengembangkan format observasi pembelajaran.

2. Tindakan (Acting)

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilaksanakamddbua kali pertemuan
yaitu pada hari selasa tanggal 16 Maret 2010 gadal dan Il (07.30 s/d 08.40
WIB) yang bertempat di Ruang Kelas IV.

Peneliti terlebih dahulu meneliti tingkat kesiagagwa, mengecek absensi
siswa serta mengondisikan kelas agar pembelajaapat doerlangsung secara

kondusif. Kemudian setelah itu melakukan aperseéesgan tanya jawab tentang
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materi yang akan diajarkan dan pengenalan modelb@@aran portofolio.
Setelah siswa siap, guru memulai menjelaskan mgterg didahului dengan
memberikan tanya jawab tentang materi sekitar gayagerak untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa tentang hal tersehgt tgéah didapat pada
pembahasan sebelumnya. Guru antara lain membepisdanyaan yakni : Apa
yang dimaksud dengan gaya, sebutkan macam-macaen dgay Tulislah tiga
contoh gaya. Dari hasil tanya jawab ternyata d&si8wa, yang berani menjawab
pertanyaan hanya ada 6 siswa saja, ada sekelonggdkedclihat bermain sendiri
tanpa menghiraukan proses pembelajaran yang seblargngsung. Peneliti
kembali mengulang pertanyaan sambil mengondisik@sana agar siswa dapat
berkonsentrasi untuk menerima pelajaran. Dari janghwaban yang didapat,
peneliti memperoleh gambaran awal tentang pemahamsama terhadap materi
ini sebagai modal awal untuk melangkah kepada mateng diajarkan.
Selanjutnya guru menjelaskan tentang pengertiam,gamcam-maca gaya dan
contoh gaya, kemudian guru memandu siswa untulgemuokakan pendapatnya
tentang hal-hal apa saja yang bisa dijadikan palalan untuk tugas portofolio.
Setelah pada pertemuan yang lalu telah disetujusab®ga tentang
permasalahan yang akan dibahas pada portofolis,ketkarang siswa dibagi
menjadi 4 kelompok, masing-masing diberi sumberabacsebagai wacana /
sumber dalam menjawab atau mencari solusi semetgdradap isu / masalah
yang telah disampaikan siswa. Kemudian guru berssisvea berdiskusi untuk

mencari solusi sementara tentang masalah yang détaimukakan siswa, guru
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membimbing siswa untuk menentukan sumber-sumbesrntisi berkenaan
dengan masalah yang dikaji kelas, selanjutnya sdibagi menjadi 4 kelompok
masing-masing diberikan tugas sebagai berikut otdpbk | menjelaskan tentang
masalah yang dikaji yakni tentang penyebab gayaelonkpok Il tentang

pengertian gaya, kelompok Il ditugaskan untuk naeincontoh masing-masing
gaya, dan kelompok IV ditugaskan untuk melakukamcgi®gan tentang berbagai
macam gaya. Tahap selanjutnya guru bersama siswishesi tentang tugas-
tugas yang harus dilakukan siswa di luar kelasran&n mengumpulkan data
melalui wawancara dan pencarian data dari bukikegrtkoran, majalah dan
sebagainya. Cara menyusun laporan dokumentasi alailgkdan pembuatan
portofolio tayangan. Berikut ini merupakan pandaatam menjalankan model
pembelajaran berbasis portofolio.

Tugas kelompok | adalah menjelaskan tentang pebyajzya, yang
disertai dengan gambar dalam karton manila. Keldgmpaortofolio | ini
menyiapkan dua sesi yaitu portofolio tayangan damofolio dokumentasi. Hasil
pekerjaan kelompok | untuk seksi penayangan dipada panel pertama yang
harus memuat : Rangkuman masalah secara tertukisuehaya adalah penjelasan
mengenai penyebab gaya. Kemudian disajikan seaafés gnaksudnya ialah
membuat bagan mengenai penyebab gaya yang memudaekaulis untuk
menjelaskan pada saat representasi. Setelah itugideatifikasi sumber
informasi, panel pertama yang merupakan hasil pekerkelompok portofolio |

juga harus memuat identifikasi sumber-sumber in&®im Tulislah sumber
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informasi tersebut (orang, lembaga, atau bahak)cetasil pekerjaan kelompok |
untuk seksi dokumentasi diletakkan pada bab | paodofolio kelas seksi
dokumentasi. Bahan-bahan yang didokumentasikanmiek ini adalah contoh
gaya otot.

Tugas kelompok Il adalah menjelaskan pengertiara ghgertai dengan
gambar dalam karton manila. Kelompok portofolianil juga sama menyiapkan
dua sesi yaitu portofolio tayangan dan portofolakumentasi. Hasil pekerjaan
kelompok Il untuk seksi penayangan dibuat pada Ippeetama yang harus
memuat : Rangkuman masalah secara tertulis makauddglah penjelasan
mengenai pengertian gaya. Kemudian disajikan segeafis maksudnya ialah
membuat bagan mengenai pengertian gaya yang mekamdgienulis untuk
menjelaskan pada saat representasi. Setelah itugiceatifikasi sumber
informasi, panel pertama yang merupakan hasil pekerkelompok portofolio Il
juga harus memuat identifikasi sumber-sumber ing®im Tulislah sumber
informasi tersebut (orang, lembaga, atau bahark)cetasil pekerjaan kelompok
II untuk seksi dokumentasi diletakkan pada bab dapaortofolio kelas seksi
dokumentasi. Bahan-bahan yang didokumentasikanmjek ini adalah contoh
pengertian gaya.

Tugas kelompok Il adalah memberi contoh macam-magaya, yang
disertai dengan gambar dalam karton manila. Keldrgartofolio Il ini sama
seperti kelompok lainnya yakni menyiapkan dua se#iu portofolio tayangan

dan portofolio dokumentasi. Hasil pekerjaan keloknptll untuk seksi
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penayangan dibuat pada panel pertama yang harusahefangkuman masalah
secara tertulis maksudnya adalah menulis macamsmecatoh gaya. Kemudian
disajikan secara grafis maksudnya ialah membuarbagngenai macam-macam
contoh gaya yang memudahkan penulis untuk menpaagida saat representasi.
Setelah itu mengidentifikasi sumber informasi, pgmetama yang merupakan
hasil pekerjaan kelompok portofolio Il juga hamemuat identifikasi sumber-
sumber informasi. Tulislah sumber informasi ters¢glovang, atau bahan cetak).
Hasil pekerjaan kelompok | untuk seksi dokumenddstakkan pada bab | pada
portofolio kelas seksi dokumentasi. Bahan-bahan gyafidokumentasikan
kelompok ini adalah contoh gaya.

Tugas kelompok IV adalah mempraktekan cara kerjgingamasing gaya
yang disertai dengan bukti fisik dari gaya terselolain pengaruh gaya mesin
dalam kehidupan sehari-hari. Kelompok portofolio iM juga sama seperti
kelompok I. 1l dan Il yakni menyiapkan dua sesitygortofolio tayangan dan
portofolio dokumentasi. Hasil pekerjaan kelompok u¥tuk seksi penayangan
dibuat pada panel pertama yang harus memuat : Rar@gk masalah secara
tertulis maksudnya adalah penjelasan cara kerja gayn penjelasan pengaruh
gaya mesin yang  biasa sering dilakukan kita dakehidupan sehari-hari.
Kemudian disajikan secara grafis maksudnya ialamiouat bagan mengenai cara
kerja gaya yang memudahkan penulis untuk menjefapkaa saat representasi.
Setelah itu mengidentifikasi sumber informasi, pgmatama yang merupakan

hasil pekerjaan kelompok portofolio IV juga harusmuat identifikasi sumber-
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sumber informasi. Tulislah sumber informasi tersglovang, atau bahan cetak).
Hasil pekerjaan kelompok | untuk seksi dokumenddstakkan pada bab | pada
portofolio kelas seksi dokumentasi. Bahan-bahan gyafidokumentasikan
kelompok ini adalah cara kerja gaya.

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedkaadiékan pada hari
selasa tanggal 30 Maret 2010 pada jam | dan LBM# 08.40 WIB). Pertama
guru terlebih dahulu meneliti tingkat kesiapan sissvnengecek absensi siswa
serta mengondisikan kelas agar pembelajaran dapainbsung secara kondusif.
Kemudian guru menanyakan tugas pertemuan yang kdtelah itu guru
membimbing siswa untuk mengkaji, memilah, dan meskan temuan / hasil
pencarian informasi/ data, lalu guru membimbingwsi untuk menyusun /
membuat portofolio tayangan dan dokumentasi, keamudjuru menjelaskan
aturan main dalam penyajian portofolio kelas, gataga guru dan siswa
berdiskusi merencanakan dan mempersiapkan pelaksahaw-case. Setelah itu
guru memberikan penjelasan kepada juri tentangstuggasnya. Pada saat ini
guru bertindak sebagai moderator, mempersilahkarggreat (guru lain atau
undangan) untuk mengamati portofolio kelas, baikyatgan maupun
dokumentasinya, sekaligus memimpin acara ini yangwali dengan
mempersilahkan kelompok | untuk menyajikan secaemn|portofolionya kurang
lebih selama lima menit dan dilanjutkan dengan dajayvab dengan juri kurang

lebih selama sepuluh menit. Demikian selanjutnyapsa dengan kelompok IV.
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Setelah semua kelompok selesai mempresentasikdnkhagnya, guru
memberikan ulasan tentang show-case tadi, dan aj@a kekurangan serta
kelebihannya, dan pada akhirnya guru bersama sisarayimpulkan inti tema
portofolio. Sebagai refleksi diri siswa, bagaimaatakangkah yang harus mereka
perbuat kedepan untuk menumbuhkan semangat eksipi@ag sering terjadi

dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pengamatan (Observing)

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksandakan. Dalam
hal ini peneliti disamping berperan sebagai gugajberperan sebagai pengamat.
Hal ini disebut dengamparticipant observation. Selain itu peneliti juga dibantu
oleh guru lainya untuk melakukan pengamatan teghada@a mengajar peneliti
dan reaksi siswa yang mengikuti pelajaran. Padggreatan siklus | ini dijumpai
beberapa kekurangan diantaranya dalam hal pengelalaang, waktu, dan
fasilitas belajar. Sumber belajar, dalam hal itiker yang dibagikan pada siswa
kurang, sehingga mengganggu proses belajar, kemutiilam hal pengaturan
waktu kurang efisien, dan kemampuan pemberian Inigaini secara keseluruhan
belum seimbang.

Akan tetapi dalam hal penggunaan strategi pembatajgpenguasaan
materi pelajaran, penyampaian materi pelajaran, gg@man metode
pembelajaran, keterampilan dalam mengadakan vamesgajar sudah dianggap

cukup.
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Begitu juga dengan pemberian bimbingan, kemampuangoordinasi,
memotivasi siswa, mengaktifkan siswa, merespongamggan siswa sudah
dianggap cukup. Namun dalam membagi kelas kedaleberbpa kelompok,
masih dapat dikatakan kurang efektif, karena pembdglompok dengan jumlah
anggota yang banyak akan menimbulkan kegaduhasislaa tidak bisa terpusat
pada tugasnya masing-masing.

Sementara itu pengamatan terhadap siswa dapat pdig&am sebagai
berikut :

a) Kesiapan siswa untuk menerima pelajaran mas#mnk.

b) Suasana pembelajaran kurang kondusif.

¢) Keantusiasan siswa dalam mengikuti pelajaréumibéercermin.

d) Keberanian siswa dalam mengemukakan pendaloem berlihat.

e) Kemampuan siswa dalam bertanya masih kurang.

f) Masih banyak siswa yang terlihat tegang sehinggava takut menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru.

d. Refleks (Reflecting)

Pada pelaksanaan siklus | masih banyak kekurangag terjadi, maka
langkah selanjutnya peneliti mengadakan reflekantdiranya pertama mengatur
waktu sebelum mulai pelajaran, mempersiapkan pdiaikasan yang diajarkan
agar waktu dapat digunakan secara efektif daneefiskemudian yang kedua

membuat suasana yang lebih enak agar siswa beemgemukakan pendapat,
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berani bertanya, serta dapat berpikir kritis, galaya yang ketiga sebelum
membuat empat kelompok besar dalam tugas pembyataofolio kelas,

sebaiknya guru membuat beberapa kelompok kecil dgar mereka dapat
menjalankan tugas secara efektif dan efisien, idak terjadi kegaduhan di dalam
kelas. Sesudah tugas itu dibagi dalam kelompokl keelanjutnya kelompok-
kelompok tersebut bergabung menjadi empat kelonesiar untuk mengerjakan
portofolio tayangan dan dokumentasi. Kemudian yleegmpat guru memberikan
bimbingan secara individual bagi siswa yang beluemahami tugasnya, dan
terakhir guru mengubah variasi belajar dengan ldda@ihyak melibatkan siswa

agar mereka lebih terfokus pada penjelasan materi.

C. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklusl||
a. Perencanaan (Planning)

Berdasarkan hasil temuan pada siklus | yang memitkberapa
kekurangan yakni diantaranya dalam hal pengelotaang, waktu, dan fasilitas
belajar masih dapat dikatakan belum efektif dasiefi sehingga sedikit banyak
mengganggu proses pembelajaran, disamping kekuemngoan dalam
memberikan bimbingan secara keseluruhan. Oleh &atarsetelah mengadakan
telaah atas refleksi pada siklus | maka perencapada siklus Il dilakukan secara
lebih teliti, hal ini dimulai dengan mengidentifilamasalah serta menyiapkan
kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus lluyaitmenyusun Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan rummasalah, menyiapkan
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alat pembelajaran bagi siswa yakni artikel tentamgeri dalam jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan kelas, kemudian mengatkasalwaktu agar sesuai
dengan target yang telah ditentukan, menentukarokpdiahasan yang akan
dijadikan materi bahasan pada penelitian, dan nmbgegkan skenario

pembelajaran.

b. Tindakan (Acting)

Kegiatan pada siklus Il dilaksanakan sama sepada siklus sebelumnya
yaitu dalam dua kali pertemuan, perbedaannya aérleada permasalahan yang
akan dibahas dalam portofolio kelas. Pelaksanaab@lajaran pada pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari kamis 08 April 2@dda Jam 1l dan 11l (07.55 —
09.15 WIB).

Pada awal kegiatan guru selalu menanyakan kesisigaa serta serta
pemahaman tentang materi yang telah diberikan weingia, kemudian dengan
pembelajaran yang sama guru melanjutkan menerangksdari tentang gaya.
Selesai menerangkan dan siswa sudah terlihat pahammempersilahkan siswa
untuk mengemukakan pendapat tentang persoalangtemsgang akan dibahas
dalam portofolio kelas, setelah pada pertemuan yalgtelah terkumpul data
tentang permasalahan yang akan dibahas pada piortkédas, kemudian guru
bersama siswa berdiskusi untuk data tentang masalady telah dikemukakan
siswa, kemudian guru membimbing siswa untuk merk@mtusumber-sumber

informasi berkenaan dengan masalah yang dikajsk&8alanjutnya siswa dibagi



67

menjadi 4 kelompok masing-masing diberikan tugasigai berikut : Kelompok |
menjelaskan tentang masalah yang dikaji yakni ganggnet, kelompok I
tentang gaya gravitasi, kelompok Il ditugaskaruknnenjelaskan gaya gesekan,
dan kelompok IV ditugaskan untuk menemukan mangegta magnet, gaya
gravitasi dan dan gaya gesekan dalam kehidupanridetta Pada tahap
berikutnya guru bersama siswa berdiskusi tentargpstiugas yang harus
dilakukan siswa di luar kelas antara lain mengutkgruldata melalui wawancara
dan pencarian data dari buku, artikel, koran, mahjatlan sebagainya. Cara
menyusun laporan dokumentasi / makalah, dan pebyairtofolio tayangan,
dan pada akhirnya guru menutup pelajaran

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan yang égaksanakan pada
hari kamis tanggal 22 April 2010 pada jam Il ddn(0I7.55 — 09.15 WIB). Seperti
biasa guru terlebih dahulu meneliti tingkat kesmag#aswa, mengecek absensi
siswa serta mengondisikan kelas agar pembelajaapat doerlangsung secara
kondusif, kemudian guru menanyakan tugas pertemyang lalu, dan
membimbing siswa untuk mengkaji, memilah, dan meiskan temuan / hasil
pencarian informasi/ data. Setelah itu guru membigbiswa untuk menyusun /
membuat portofolio tayangan dan dokumentasi dalamr guru menjelaskan
aturan main dalam penyajian portofolio kelas. Ptdeap berikutnya guru dan
siswa berdiskusi merencanakan dan mempersiapkaaksaglaan show-case,
kemudian setelah semua kelompok selesai memprsdemtdasil karyanya, guru

memberikan ulasan tentang show-case tadi, dan aj@a kekurangan serta
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kelebihannya, kemudian guru bersama siswa menykapuhti tema portofolio,
dan bersama-sama siswa melakukan refleksi diri samdnutup pelajaran dan
menyampaikan terima kasih atas partisipasi sisviard&egiatan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran portofolio.

c. Pengamatan (Observation)

Berkat perubahan-perubahan yang telah dilakukaydéa mendapat hasil
yang sangat memuaskan. Pada siklus Il ini siswéaersemakin aktif dalam
mengikuti pelajaran serta dalam membuat tugas folidoya. Suasana
pembelajaran semakin kondusif dan rasa tanggungbjasiswa terhadap tugas-
tugasnya semakin meningkat. Kesan umum penganetaadiap pembelajaran
pada siklus Il ini sudah baik, sehingga peneliti@pat dihentikan sampai pada

siklus 1.

d. Refleksi (Reflection)

Setelah melihat hasil penilaian dari pengamat partoyang cukup baik
dan pengamatan terhadap kegiatan siswa secara urkdsel, peneliti
menyimpulkan bahwa penelitian dihentikan sampaiapsiftlus II, karena hasil
belajar sudah memenuhi target penelitian yaitu mkng peningkatan. Peneliti
berharap dan akan berupaya untuk terus meningkatsda menggunakan cara-
cara yang sudah peneliti tempuh untuk materi lanmgntunya disesuaikan

dengan materi yang akan diajarkan.
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D. Pembahasan

Setelah diadakan penelitian yang terdiri dari dikus dan ditempuh
dalam 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 16 patajaran diperoleh hasil
sebagai berikut.
a. Partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakaansel4 kali pertemuan
yang ditempuh dalam 2 siklus dapat diketahui baheraapat peningkatan
partisifasi belajar siswa terhadap pelajaran IPAgde menggunakan model

pembelajaran portofolio, hal ini dapat dilihat paalael berikut ini :

Tabel 4.4

Partisipasi Siswa dalam Proses Belajar M engajar

Partisipas Siswa Siklus| SikluslI
P Jumlah Siswa Per sentase Jumlah Siswa Per sentase
Acuh 16 41,46% 6 17,07%
Sedang 14 36,59% 18 46,34%
Aktif 8 21,95% 14 36,59%
Jumlah 38 100% 38 100%

Dalam Tabel 4.4 di atas dapat diketahui gambaranmpbuhan partisifasi
belajar siswa selama proses pembelajaran yang oidwuy bahwa terdapat
peningkatan partisifasi siswa sebagaimana ditunjys@da siklus 2 yang sudah
biasa memahami model pembelajaran portofolio dilmgykehn dengan partisifasi
siswa pada siklus 1 yang masih kurang memahaimdap model pembelajaran

portofolio.
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Rata-rata persentase peningkatan partisifasi sisittadap pembelajaran
IPA dengan menggunakan portofolio termasuk dalaregkai cukup baik yaitu :
sikap acuh yang ditunjukan siswa selama proses @eajaban yang pada siklus 1
sebesar 41,46 % menurun pada siklus 2 menjadi %/,&&mentara itu siswa
yang memiliki sikap sedang dalam proses pembelajar@ngalami peningkatan
yakni dari semula 36,59 % pada siklus 1 meningkenjadi 46,34 % pada siklus
2. sedangkan sikap aktif yang ditunjukan siswanselgroses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran portofoliaiami peingkatan yang
cukup baik yakni yang semula sebesar 21, 95 % rgkairmenjadi 36, 59%.

Apabila digambarkan dalam bentuk grafik maka akampak seperti
dibawah ini :

Diagram 4.1
Peningkatan partisifasi belajar siswa dengan menggunakan model pembeajaran portofolio

40_
: =
(2]
[} 301
% 25 B Acuh
g 204 O Sedang
@ 154 O Aktif
:‘ET) 104 B Jumlah
©
o 51

0+
Siklus | Siklus 1l

Diagram 4.1 : Peningkatan partisifasi belajar siswa dengan menggunakan model pembeajaran
portofolio

Berdasarkan gambaran grafik di atas, maka dapanplitkan bahwa
terdapat peningkatan partisifasi siswa dalam prgssebelajaran IPA dengan

menggunakan model pembelajaran portofolio.
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b. Prestasi siswa dalam menyerap materi pelajaran

Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajérenasis portofolio
dimaksudkan untuk meningkatkan prestasi belajarasgada mata pelajaran IPA.
Berdasarkan hasil penelitian tentang prestasi sgalam proses pembelajaran

IPA dengan menggunakan model pembelajaran porodiaipat dilihat pada table

berikut ini :
Tabel 4.5 Prestasi Siswa dalam M enyerap Materi Pelajaran
Pra Siklus Siklusl| Siklusll
Prestasi Siswa

Jumlah Per sent Jumlah Per sent Jumlah Per sent

Siswa ase Siswa ase Siswa ase
Nilai < 64 15 39% 8 19,5% 0 0%
Niiar=65 23 61% 30 80,5% 38 100%
Tintas Belajer 23 61% 30 80,5% 38 100%
Tidak Tuntas
Nilai Rata-Rata 66 69 85.5
Daya Serap 66% 69% 85,5%

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat diketahuibgeem pertumbuhan
prestasi belajar siswa selama proses pembelajatasil tersebut menujukkan
bahwa terdapat peningkatan prestasi siswa yangalicanak selama proses
pembelajaran IPA yakni dari yang semula hanya nmlemiilai rata-rata 66
sebelum menggunakan model pembelajaran portofodinjadi 69 pada siklus 1

setelah menggunakan model pembelajaran portofaiobéhkan lebih meningkat
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menjadi 85,5 pada siklus 2 setelah siswa memahaodeimpembelajaran
portofolio secara lebih baik.

Apabila digambarkan dalam bentuk grafik, maka ateahhat gambaran
sebagai berikut :

Diagram 4.2

Peningkatan Prestasi siswa dalam menyerap pelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran portofolio

O Nilai <64
| Nilai > 65
O Tuntas Belajar

L O Tidak Tuntas Belajar
L Bl Nilai Rata-Rata

Prestasi Siswa Menyerap Pelajaran
c 5 BEEBIB 3

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Diagram 4.2 : Peningkatan Prestasi siswa dalam menyerap pelajaran dengan menggunakan
model pembeajaran portofolio

Peningkatan prestasi siswa dalam pembelajaran &§ath menggunakan
model pembelajaran portofolio tersebut termasukardalkategori cukup.
Peningkatan prestasi belajar siswa pada siklusig yelatif kecil ini disebabkan
karena pembelajaran dengan model pembelajarandienpartofolio merupakan
hal baru bagi siswa, yang sebelumnya pembelajardomihasi oleh metode
ceramah. Dalam pembelajaran dengan metode ceraensbbut, siswa tidak
dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proseslpeajarannya, daaktifitas

siswa cenderung hanya mendengarkan dan mencatandfiya aktivitas siswa
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dalam proses pembelajaran akan berdampak padabkésgdrnya, baik kognitif,

afektif, maupun psikomotorik. Hal ini sesuai dengmmdapat Biggs dan Telfer
(1994:228) salah satu hal yang berpengaruh padaatkegbelajar adalah
pengalaman. Karena siswa belum pernah mempunyajaf@nan melakukan
kegiatan yang ada dalam model pembelajaran berpasdisfolio, maka mereka
merasa kesulitan dalam melakukan kegiatan ters&elsin itu, menurut Dewey
dan Sardiman (2005:97), bahwa aktifitas sangatridiken dalam belajar. Tanpa
adanya aktivitas, proses belajar tidak mungkinamggung dengan baik.

Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar padausiklbelum memenuhi
indikator ketuntasan belajar klasikal. Berdasarkah tersebut, maka diadakan
perbaikan-perbaikan dalam pelaksanaan pembelap@da siklus Il, antara lain
dengan menambah variasi kegiatan dalam mengatati stasalah yang telah
diambil kelas dan membagi kelas menjadi kelompokil keerlebih dahulu
sebelum mereka dibagi menjadi empat kelompok bdaklm satu kelas agar
siswa lebih mempunyai tanggung jawab terhadap tggsnya dan tidak
menggantungkan diri kepada anggota kelompok yang la

Rata-rata persentase daya serap siswa terhadapi ipel@aran pada
siklus 1l mengalami peningkatan bila dibandingk&mghn siklus |, yaitu sebesar
85,5 % dan termasuk dalam kriteria sangat baik.imdahenunjukkan telah terjadi
perubahan pada siswa ke arah yang lebih baik, &asewa telah mengalami
suatu proses belajar sehingga prestasi belajakeerenjadi meningkat. Menurut

Winkel (1991:162) “Prestasi adalah bukti keberflasisaha yang dicapai”.
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Adanya peningkatan persentase daya serap sisvealégrimateri pelajaran
menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pemiagidjyarbasis portofolio
dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan prediakjar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran berlpastofolio, siswa akan
mengalami proses belajar yang efisien dalam astaitidak akan memperoleh
ilmu pengetahuan yang statis dan otoriter, melainkswa diharapkan akan
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan berlbatgiampilan yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sesuai dengaapa yang dikatakan
Budimansyah (2002:1) Sebagai suatu proses sosgiagpgis, portofolio adalah
collection of learning experience yang terdapat di dalam pikiran siswa baik yang
berwujud pengetahuan (kognitif), keterampilan (skimaupun nilai dan sikap
(afektif).

Adanya peningkatan persentase daya serap sisvealégrimateri pelajaran
tersebut menunjukkan bahwa indikator kinerja atalikator keberhasilan dalam

penelitian ini telah tercapai.



